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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kurikulum, fasilitas, dan kualitas pengajar di pendidikan vokasi
terhadap kompetensi lulusan di industri penerbangan Indonesia, serta membandingkannya dengan pendidikan non-
vokasi. Fokus utama adalah untuk menilai sejauh mana elemen-elemen tersebut berkontribusi terhadap kesiapan
lulusan dalam memenuhi kebutuhan industri. Kajian pustaka digunakan sebagai metode penelitian dengan analisis
mendalam terhadap teori serta kepustakaan yang berkaitan. Pada penelitian ini hasilnya ditunjukkan bahwa kurikulum
yang adaptif, fasilitas yang memadai, dan kualitas pengajar yang tinggi berperan signifikan dalam meningkatkan
kompetensi lulusan. Pendidikan vokasi yang mengutamakan pendekatan berbasis praktik mampu menjembatani
kesenjangan keterampilan antara pendidikan dan industri, berbeda dengan pendidikan non-vokasi yang cenderung
lebih teoritis
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PENDAHULUAN

Adanya suatu pengembangan pada regulasi yang tujuan darinya adalah agar ditingkatkannya kesesuaian
pendidikan vokasi pada sekitar tahun 1990 oleh Mendikbud Wardiman Joyonegoro, yang berdasarkan pada
dibutuhkannya dalam dunia kerja, industri, dan usaha. Topik ini terus menjadi perbincangan yang relevan dalam
konteks sumber daya manusia dan ketenagakerjaan. Kesulitan lulusan perguruan tinggi dalam memasuki dunia kerja
sering kali dianggap sebagai hasil dari ketidakselarasan antara apa yang dibutuhkan industri dan apa yang disediakan
oleh dunia pendidikan. Penggunaan istilah ketidakcocokan keterampilan atau kesenjangan keterampilan ini diterapkan
terhadap pakar-pakar untuk menyoroti perbedaan mengenai pengajaran keahlian di sekolah dengan keterampilan yang
diperlukan di dunia industri. Fokus utama di pendidikan vokasi ini adalah terlaksananya konsep kecocokan antara
keterampilan dan ilmu yang diaplikasikannya dalam dunia kerja, sebab tujuannya adalah disiapkannya sumber daya
manusia yang mampu bekerja di dunia kerja (Kurnianto, 2019).

Standar yang memenuhi harapan universitas dan para pemangku kepentingan dikenal sebagai kualitas
perguruan tinggi. Untuk mencapai standar tersebut, perguruan tinggi harus memusatkan perhatian pada pengembangan
sumber daya manusia secara menyeluruh. Ini mencakup tidak hanya peningkatan kecerdasan intelektual mahasiswa,
tetapi juga pengembangan Kkecerdasan emosional mereka. Perguruan tinggi perlu menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan akademis sekaligus membina kemampuan interpersonal, empati, dan keterampilan sosial.
Dengan pendekatan yang seimbang ini, lulusan tidak hanya akan siap menghadapi tantangan akademis dan profesional,
tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam masyarakat dengan kecerdasan emosional yang matang. (Kardi et al.,
2023). Pemberian ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan sikap, serta pembangunan mental dan karakter adalah
penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul (Ali, 2009).

Pendidikan harus berfokus pada dunia kerja dan menekankan keterampilan hidup (Kalbuana et al., 2021), yang
mencakup aspek kepribadian, keterampilan, dan sikap yang penting untuk sukses di dunia kerja (Tosepu, 2018).
Perguruan tinggi diharapkan menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif yang baik, tetapi
juga memiliki kecerdasan emosional dan keterampilan hidup yang penting (Hidayat, 2018).

Mengingat betapa pentingnya kualitas lulusan dari perguruan tinggi, diperlukan langkah-langkah konkret
untuk mengevaluasi keberhasilan pendidikan yang telah diberikan. Salah satu metode yang sangat efektif adalah dengan
melakukan penelusuran jejak karir alumni melalui tracer study. Tracer study memungkinkan Kkita untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang bagaimana lulusan menerapkan ilmu yang mereka peroleh di dunia kerja, seberapa relevan
pendidikan yang mereka terima dengan tuntutan industri, dan bagaimana mereka berkontribusi terhadap perkembangan
profesional di bidang mereka masing-masing. Dengan data yang dikumpulkan dari tracer study, institusi pendidikan
dapat terus meningkatkan kurikulum dan layanan mereka, memastikan bahwa mereka tidak hanya menghasilkan lulusan
yang berkualitas, tetapi juga yang siap bersaing di pasar kerja global. (Marhendra, R. A., Rifdan, Syaharuddin, Yuliani,
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Utami, S., Puriani, R. A., 2022). Tracer study adalah alat penting untuk mengevaluasi kesesuaian antara lulusan dan
tuntutan dunia kerja. sekaligus mengurangi gap kompetensi (Harianto et al., 2019).

KAJIAN PUSTAKA

Sekumpulan bidang ilmu yang dipelajari beserta program pendidikannya melalui penyediaan dari lembaga
pendidikan disebut dengan kurikulum, yang di dalamnya terdapat rencana pembelajaran bagi peserta didiknya untuk
satu periode menjalani pendidikannya itu, yang juga sebagai elemen krusial untuk terlaksananya pendidikan dalam
setiap jenjang pendidikan (Hernowo, 2021).

(Zahra et al., 2023) Dalam sistem pendidikan nasional, peran kurikulum telah diakui sebagai elemen yang
sangat krusial. Kurikulum berfungsi sebagai instrumen utama dalam pelaksanaan program pendidikan, baik itu dalam
konteks pendidikan formal maupun informal. Peranan signifikan ini menempatkan kurikulum sebagai fondasi yang
menentukan kualitas dan arah proses pembelajaran.

Sarana dan prasana yang memiliki peran krusial untuk terdukungnya aktivitas pembelajaran bagi siswa, di
dalam ataupun luar rumah ini disebut fasilitas belajar, dengan tujuan untuk menunjang proses pembelajaran (Prihatin,
2017).

(Poni Lestari et al., 2023) suatu cakupan dari keseluruhan saran dan prasarana untuk digunakan dalam
mendukungnya aktivitas belajar, yang memberikan prosesnya itu mampu terlaksana secara efisien dan efektif dan
mampu tercapainya tujuan pembelajarannya tersebut.

Kegiatan mengevaluasi dengan fokus pencerminan pandangan dari konsumen mengenai penjaminan,
pengandalan, empati, responsivitas, serta aspek fisik ini disebut sebagai kualitas pelayanan, yang dipengaruhi dengan
adanya rasa puas atas kualitas melayaninya, produknya, harganya, dan faktor personal dan situasional lainnya (Firdaus
etal., 2021)

(Zeithaml et al., 2017) suatu mutu dalam melayani ini mampu dinilai dengan lima dimensi, yang di antaranya,
pertama pada sisi aspek fisiknya (tangibles); kedua dari keandalannya (reliability); ketiga dari ketanggapannya
(responsiveness); keempat dari jaminannya (assurance); dan terakhir dari perhatiannya (empathy).

(Tjiptono, 2014) apabila tidak adanya kemampuan serta pengetahuan dari sumber daya manusianya ini untuk
memadai, maka kualitas pelayanan bisa menjadi buruk. Berbanding terbalik apabila suatu sumber daya manusia atau
karyawannya ini berkompeten dan mempunyai ilmu yang tinggi akan mampu memberikan peningkatan atas kualitas
pelayanannya sesuai dengan tugasnya masing-masing.

METODE

Tahapan Penelitian

Pendekatan kualitatif yang diadopsi dalam penulisan artikel ilmiah ini memusatkan perhatian pada studi
literatur atau kajian pustaka. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk melakukan analisis mendalam terhadap
teori-teori yang relevan serta mengeksplorasi hubungan dan pengaruh antar variabel yang menjadi objek penelitian.
Sumber-sumber yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi buku-buku dan jurnal yang diakses baik secara fisik di
perpustakaan maupun secara digital melalui platform seperti Mendeley, Google Scholar, dan sumber daring lainnya.

Dengan menggunakan metode kualitatif, penulis dapat memperoleh wawasan yang mendalam terkait topik
penelitian. Pendekatan kajian pustaka yang dilakukan secara ekstensif memungkinkan penulis untuk menyelidiki
berbagai perspektif dan metode yang ada dalam literatur ilmiah. Proses ini membantu penulis dalam memperjelas
pemahaman mengenai konsep-konsep fundamental yang mendasari penelitian serta memperkuat argumen dengan
merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.

Dengan demikian, metode penulisan ini menjamin bahwa artikel ilmiah yang dihasilkan bukan sekadar
berdasarkan pemikiran atau opini subjektif, melainkan ditopang oleh fondasi teori yang solid dan bukti empiris yang
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menjadikan artikel ilmiah lebih kredibel dan signifikan dalam konteks akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam kelas, saat pelajaran teori disampaikan, siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan oleh pengajar. Penyebab utamanya adalah metode penyampaian yang cenderung bersifat naratif
saja, sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang mampu memahami bagaimana materi tersebut diaplikasikan
dalam situasi nyata. Tanpa contoh praktis atau penerapan langsung, siswa sulit membayangkan relevansi dari konsep-
konsep yang dipelajari, mengakibatkan pemahaman yang dangkal dan kurangnya keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di dunia nyata. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih
interaktif dan aplikatif, yang menggabungkan teori dengan praktik sehingga siswa dapat melihat langsung bagaimana
teori tersebut digunakan dalam konteks sebenarnya (Soleh, 2019). Metode pembelajaran berbasis praktik dan
penggunaan media sangat diperlukan untuk memastikan mahasiswa memahami dengan baik apa yang harus dilakukan
saat terjun ke lapangan dan tidak mengalami kebingungan dalam operasionalnya (DKK, 2021). Pendekatan ini
memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman langsung dan keterampilan praktis yang relevan dengan
bidang studi mereka. Dengan simulasi, studi kasus, dan penggunaan teknologi media, mahasiswa dapat
mengaplikasikan teori yang telah mereka pelajari dalam situasi yang mirip dengan dunia nyata (Soleh, 2019). Hal ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga mempersiapkan mereka lebih baik untuk menghadapi

(c9) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 233




Gudang Jurnal Multidisiplin llImu E-ISSN : 2988-5760

tantangan dan kompleksitas yang akan mereka temui dalam karier profesional mereka (DKK, 2021). keseluruhan hal
yang mampu dimanfaatkan sebagai penyampaian pesan untuk penerimanya dari pengirimnya yang mampu dibentuk
rangsangan pikirannya, perasaannya, perhatiannya, dan minatnya siswa tersebut, serta memungkinkan terjadi suatu
kegiatan pembelajaran disebut dengan media (Drs. Rudi Susilana, n.d.). Memberikan pendapatnya mengenai media
belajarnya ini harus sesuai dengan tujuan dari pencapaian kemampuan siswa dan substansi dari materi pembelajarannya
itu, yang juga berarti dengan menggunakan media pada kegiatan belajar, maka harus dipertimbangkan relevansinya
dengan kompetensinya dan bahan materi yang akan diajarkannya tersebut.

Pendidikan vokasi merupakan jenjang pendidikan yang selalu dinamis dalam mengubah kurikulum sesuai
dengan perkembangan pasar kerja dan beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi (Pavlova, 2009).
Kurikulum yang fleksibel ini dirancang untuk memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
relevan dan up-to-date dengan kebutuhan industri (Winangun, 2017). Dengan menyesuaikan program pendidikan secara
terus-menerus, pendidikan vokasi dapat menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai, kompeten, dan mampu bersaing di
pasar kerja yang semakin kompetitif dan berkembang pesat. Pendekatan ini juga memastikan bahwa para lulusan dapat
berkontribusi secara efektif dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi di era digital dan globalisasi.
(Winangun, 2017). (Pavlova, 2009) Pendidikan kerja adalah program pendidikan yang mencakup tiga komponen yang
saling berkaitan: pembelajaran untuk bekerja (learning for work), pembelajaran tentang bekerja (learning about work),
dan pemahaman tentang sifat dasar pekerjaan (understanding the nature of work). Pembelajaran untuk bekerja fokus
pada pengembangan keterampilan praktis dan teknis yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas dalam pekerjaan
tertentu. Pembelajaran tentang bekerja memberikan wawasan tentang dunia kerja, termasuk dinamika tempat kerja,
etika, dan budaya organisasi (Kurnianto, 2019). Sementara itu, pemahaman tentang sifat dasar pekerjaan membantu
siswa mengerti konsep-konsep mendasar dan nilai-nilai yang mendasari berbagai profesi, serta bagaimana peran dan
tanggung jawab mereka berkontribusi pada tujuan yang lebih besar. Dengan mengintegrasikan ketiga komponen ini,
program pendidikan kerja mempersiapkan siswa secara komprehensif untuk memasuki dan sukses di pasar kerja
(Pavlova, 2009).

Secara umum, pendidikan vokasi adalah jenis pendidikan yang bertujuan utama untuk menyiapkan individu
agar siap bekerja melalui penerapan pendekatan pendidikan berbasis kompetensi (Pavlova, 2009). Pendekatan ini
menekankan pada penguasaan keterampilan praktis dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan
fokus pada kompetensi, pendidikan vokasi memastikan bahwa lulusan tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks pekerjaan nyata (Kurnianto, 2019). Program ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang relevan dan mendalam, sehingga lulusan siap untuk memasuki dunia kerja dengan
keterampilan yang dibutuhkan oleh para pemberi kerja, serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan
di lingkungan profesional mereka. (Pavlova, 2009).
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KESIMPULAN

Jurnal ini mengungkapkan bahwa kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan industri, fasilitas yang
memadai, dan kualitas pengajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi lulusan pendidikan vokasi di
industri penerbangan Indonesia. Kurikulum yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan aktual industri tidak
hanya memastikan relevansi materi yang diajarkan, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan praktis
yang dibutuhkan di lapangan kerja. Selain itu, fasilitas yang memadai seperti simulasi penerbangan, laboratorium
terkini, dan perangkat lunak terbaru memungkinkan mahasiswa untuk mengasah keterampilan mereka secara langsung
dalam lingkungan yang mirip dengan industri.

Tidak kalah pentingnya, kualitas pengajar yang berkualifikasi dan berpengalaman menjadi faktor krusial dalam
mengoptimalkan pembelajaran. Pengajar yang tidak hanya menguasai materi tetapi juga mampu menyampaikan dengan
cara yang menarik dan menginspirasi dapat membantu mahasiswa memahami aplikasi praktis dari teori yang dipelajari.
Pendidikan vokasi, dengan pendekatan praktisnya, telah terbukti lebih efektif dalam mempersiapkan lulusan untuk
langsung terjun ke dunia industri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa tetapi juga
mengembangkan kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan dan tantangan di lapangan kerja. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan pandangan penting bagi pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia, menegaskan
pentingnya integrasi kurikulum yang relevan, fasilitas yang memadai, dan pengajar yang berkualitas dalam
meningkatkan kualitas lulusan dan menjawab tuntutan pasar kerja yang dinamis.
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